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Abstrak  
 

Berdasarkan data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) jumlah laserasi atau luka perineum di Indonesia 

pada tahun 2013 menemukan  bahwa  dari  total  1951  kelahiran  spontan  pervaginam,  57%  ibu bersalin mengalami 

rupture dan  mendapat jahitan perineum (Depkes RI,2013). Upaya untuk mencegah terjadinya infeksi laserasi 

perineum dapat diberikan dengan terapi farmakologis iodine atau obat-obatan lainnya  dan terapi non farmakologis 

berupa daun binahong. BPM Jamilah merupakan BPM yang ada di wilayah kerja Dinas Kesehatan Lampung Selatan, 

berdasarkan hasil presurvei awal pada bulan April di BPM Jamilah di dapatkan dara jumlah ibu yang melahirkan 

sebanyak 30 orang, yang mengalami rupture  sebanyak 18 orang, rata – rata perawatan luka di berikan bethadin cair 

dan rata-rata penyembuhan luka perineum lebih dari 10 hari. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui 

perbedaan efektifitas  povidone iodine dengan air rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka perineum pada 

ibu postpartum di BPM  wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017. Jenis penelitian ini 

menggunakan True Experimental post test only Design.. Populasi dalam penelitian ini semua ibu postpartum yang 

megalami laserasi perineum yang melahirkan pervaginam di BPM wilayah Kerja dinas Kesehatan Kabupaten 

Lampung Selatan. Sampel  yang di ambil sebanyak 80 responden yang di bagi menjadi 2 kelompok dengan intervensi 

yang berbeda. yaitu 40 ibu post partum di berikan perawatan laserasi dengan Povidone Iodine dan 40 responden 

menggunakan rebusan Daun Binahong. Data yang di kumpulkan adalah data primer dengan 3 kali obsevasi. Data di 

olah dengan. menggunakan uji T independen, proses pengolahan data menggunakan komputer. Hasil penelitian ini di 

dapatkan ibu post partum yang di berikan perawatan laserasi dengan Povidone Iodine lama penyembuhan luka yang  

terbanyak  selama ≥7 hari yaitu 38 responden (95%) dengan rata- rata lama penyembuhan 8 hari , sedangkan  

responden menggunakan rebusan Daun Binahong penyembuhan luka terbanyak 5 hari dengan luka kering 20 

responden (50%).Lama penyembuhan rata-rata 5 hari. Berdasarkan hasil uji statistik dengan T Test diperoleh Uji beda 

T test p value = 0,000.< 0,05 sehingga H0 di tolak artinya, bahwa ada perbedaan yang signifikan antara penyembuhan 

luka perineum  dengan menggunakan Povidone iodine dan air rebusan daun Binahong di Praktik Mandiri Bidan 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017. Peneliti menyarankan bagi petugas kesehatan terutama bidan agar terus 

meningkatkan penyuluhan/konseling serta perawatan luka perineum dengan menggunakan rebusan air rebusan daun 

binahong.  
 

Kata kunci: Povidone Iodine ,Daun Binahong, Ibu nifas dengan luka perineum 

 

 

1. Pendahuluan  

Kasus laserasi atau luka perineum pada ibu 

bersalin tahun 2009 di seluruh dunia terjadi  2,7  

juta  orang.  Angka  ini  diperkirakan  mencapai  

6,3  juta  pada  tahun 2050.  Di Amerika  26  juta  

ibu  bersalin  yang  mengalami  laserasi  perineum,  

40%  diantaranya mengalami laserasi perineum 

karena tehnik dalam menahan perineum pada 

saat persalianan kurang maksimal. Di Australia 

terdapat 20.000 ibu bersalin yang mengalami 

laserasi perineum sedangkan di Asia laserasi 

perineum merupakan masalah yang cukup banyak 

dalam masyarakat, 50% di dunia terjadi di Asia 

(Hilmi, 2010). Di Asia rupture perineum  juga 

merupakan masalah yang cukup banyak dalam 

masyarakat, 50 % dari kejadian rupture perineum 

didunia terjadi di Asia (Campion, 2009). 

Berdasarkan data SDKI di Indonesia pada tahun 

2013 di dapatkan hasil bahwa  dari  total  1951  

kelahiran  spontan  pervaginam ,  57%  ibu  

mendapat jahitan perineum (28% karena 
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episiotomi dan 29% karena robekan spontan) 

(Depkes RI,2013).  

Upaya untuk mencegah terjadinya infeksi 

laserasi perineum dapat diberikan dengan terapi 

farmakologis dan terapi nonfarmakologis. Terapi 

farmakologis adalah dengan pemberian obat 

antibiotik dan antiseptik (povidone iodine) untuk 

perawatan luka perineum akan  tetapi  obat  dan  

bahan  ini  memiliki  efek  samping  seperti  alergi,  

menghambat pembuatan kolagen yang berfungsi 

untuk penyembuhan luka (Firdayanti, 2009). 

Sedangkan terapi nonfarmakologis yang dapat 

diberikan untuk mempercepat penyebuhan luka 

agar tidak terjadi infeksi adalah menggunakan 

daun binahong. 

Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2015  

berhasil mengumpulkan data ibu nifas diantara nya 

adalah  ibu nifas fisiologis sebanyak 3000 orang, 

ibu nifas dengan masalah antara lain yaitu ibu 

nifas  445 orang mengalami Bendungan ASI, 100 

orang ibu nifas yang mengalami pusing, 25 ibu 

nifas yang mengalami peningkatan suhu tubuh dan 

66 ibu nifas yang mengalami mastitis, namun data 

tentang luka perineum ibu nifas belum ada 

pelaporan atau catatan yang lengkap dari setiap 

Puskesmas. Salah satu penyebabnya adalah karena 

lemahnya sistem pemantauan, pencatatan dan 

pelaporan petugas kesehatan dalam pelaksanaan 

pelayanan ibu masa bersalin dan nifas. (Dinkes 

Lampung Selatan, 2015). 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan 

kabupaten yang ada di provinsi Lampung yang 

terdiri dari 17 kecamatan di mana di setiap 

kecamatan terdapat sarana pelayanan kesehatan 

baik di puskesmas maupun BPM yang bertujuan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.  

Saat ini jumlah BPM di Lampung Selatan 

sebanyak 56  BPM dan salah satunya adalah BPM 

Jamilah  yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Palas. BPM Jamilah merupakan BPM  yang 

memberikan pelayan kesehatan ibu dan anak, dan 

pelayanan yang di berikan di mulai dari ANC, 

Persalinan, Nifas, bayi, KB, Kespro KB. 

Berdasarkan hasil presurvei awal pada bulan April 

di BPM Jamilah di dapatkan dara jumlah ibu yang 

melahirkan sebanyak 30 orang, dan mendapat 

perawatan Nifas baik yang bersalin dengan luka 

jahitan maupun tidak dengan rata –rata perawatan 

1 sampai 2 hari di BPM. 

Dari 30 ibu postpartum tersebut ,yang 

mengalami rupture  sebanyak 18 orang, dengan 

rincian rupture spontan sebanyak 10 orang dan 

yang di lakukan episiotomi 8 orang dan rata – rata 

perawatan luka di berikan bethadin cair. Menurut 

bidan BPM  untuk angka kejadian infeksi 

puerperium (infeksi masa nifas) tidak ada catatan 

tertulis, tetapi dari jumlah ibu nifas tersebut ada 

terdapat 7  orang  mengalami  penyembuhan  luka  

diatas  10  hari  yaitu  luka  belum  tertutup (belum 

kering). Apabila ada kejadian tersebut maka bidan 

praktik mandiri  segera melakukan rujukan ke 

Puskesmas maupun ke dokter SpOG. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Perbedaan efektifitas  povidone iodine dengan air 

rebusan daun binahong terhadap penyembuhan 

luka perineum pada ibu postpartum di BPM  

wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2017.  

 

2. Metode  

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah  True Experimental post test only Design. 

Dikatakan true experimental (eksperimen yang 

sebenarnya/betul-betul) karena dalam desain ini 

peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. 

Responden sejumlah 80 ibu Post Partum 

dengan laserasi. Kelompok 1 sejumlah 40 orang, di 

beri intervensi povidone iodine  dan kelompok 2 

sejumlah 40 orang di beri intervensi air rebusan 

daun binahong. 

Jenis penelitian analitk Analitik dengan 

Statistik Deskriptif dan bivariat denga Statistik 

Inferensial menggunakan uji T independen, proses 

pengolahan data menggunakan komputer. 

 

3. Hasil Penelitian 

A. Hasil Analisis Univariat 

 
Tabel. 1. Distribusi Frekuensi Lamanya Penyembuhan 

Luka Perineum Dengan Povidone Iodine Di PMB 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017 

Lama  

Penyembuhan f 
 (%) 

3 hari 0 0 

5 hari 2 5 

>7 hari 38 95 

TOTAL 40 100 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 

40 responden yang di berikan perawatan luka 

perineum dengan povidone iodine  yang terbanyak 
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adalah ibu postpartum dengan lama penyembuhan 

luka selama ≥7 hari yaitu 38 responden (95 %). 

 
Tabel.2 Distribusi  Frekuensi Rata-rata Lamanya 

Penyembuhan Luka Perineum Dengan Povidone Iodine 

Di PMB Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017 

Variabel Mean SD Minimal/ 

maksimal 

Povidoe 

Iodine 

8,2750 -

96044 

5,00 =10,00 

 

Hasil analisis di dapatkan rata - rata lamanya 

penyembuhan luka dengan mengguna kan 

Povidone Iodine adalah 8,2750 hari (8 hari.) Lama 

penyembuhan paling cepat 5 hari dan yang paling 

lama 10 hari. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi  Lamanya Penyembuhan 

Luka Perineum Dengan Rebusan air Rebusan Di PMB 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017 

Lama  

Penyembuhan 

f % 

     3 hari 17 42,5 

          5 hari 20 50 

     7 hari 3 7,5 

    TOTAL 40 100 

 

Dari tabel  diatas dapat diketahui bahwa dari 

40 responden yang di berikan perawatan luka 

perineum dengan rebusan daun Binahong  terdapat  

yang terbanyak adalah ibu postpartum dengan 

lamanya penyembuhan luka selama 5 hari dengan 

luka kering sebanyak 20 responden (50 %). 

Tabel 4. Distribusi  Frekuensi Rata-rata Lamanya 

Penyembuhan  Luka Perineum Dengan Air 

Rebusan Daun Binahong Di BPM Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2017 
Variabel Mean SD Minimal/ 

maksimal 

Air Rebusan 

Daun 

Binahong 

4,8750 1,26466 3,00 =8,00 

 

Hasil analisis di dapatkan rata-rata lamanya 

penyembuhan luka dengan menggunkan air 

rebusan binahong adalah 4,8750 hari(5 hari).  

Lama penyembuhan paling cepat 3 hari dan 

yang paling lama 8 hari. 

B. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat untuk mengetahui 

perbedaan efektifitas  povidone iodine  dengan air 

rebusan daun binahong terhadap penyembuhan 

luka perineum pada ibu postpartum di BPM  

wilayah kerja Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

2017. 

 

 

Tabel 5. Perbedaan Lamanya Penyembuhan luka perineum dengan Povidone iodine dan air rebusan daun Binahong di  

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017 (n=80) 

 

 

 

Lama penyembuhan luka Perineum 

Media Perawatan N Mean Std. Deviation     P V 

Povidone Iodine 40 8.2750 0.9604 0,000 

(2.90012- 

3.89988) 
Air rebusan Daun Binahong 40 4.8750 1.2646 

 

TOTAL 

 

80 

 

   

 
Berdasarkan tabel di atas rata – rata  

lamanya perawatan dengan meng gunakan 

Povidone Iodine 8,2750 (8 hari) dengan standar 

deviasi  0.96044, sedangkan lama perawatan 

dengan rebusan air daun binahong rata –rata  

4.8750 (5 hari) dengan standar deviasi 4.8750. 

Hasil uji statistik dengan T Test diperoleh Uji beda 

T test p value = 0,000.< 0,05 sehingga H0 di tolak 

artinya, bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara penyembuhan luka perineum  dengan 

menggunakan Povidone iodine dan air rebusan 

daun Binahong terhadap penyembuhan luka 

perineum pada ibu postpartum di PMB  Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2017. Sehingga peneliti 

dapat menyiimpulkan bahwa perawatan luka 

perineum dengan menggunakan air rebusan 

binahong lebih cepat kering di bandingkan dengan 

menggunakan povidone iodine. 

 
4. Pembahasan 

A. Analisis Univarat 

1. Pembahasan Univarat 

Hasil analisis di dapatkan rata-rata lamanya 

penyembuhan luka dengan menggunakan Povidone 
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Iodine adalah 8,2750 (8 hari). Lama penyembuhan 

paling cepat 5 hari dan yang paling lama 10 hari. 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan dari 40 

responden yang di berikan perawatan luka 

perineum dengan povidone iodine  yang terbanyak 

adalah ibu postpartum dengan lama penyembuhan 

luka selama ≥7 hari yaitu 38 responden (95 %). 

Hasil analisis di dapatkan rata-rata lamanya 

penyembuhan luka dengan menggunakan air 

rebusan binahong adalah 4,8750 (5 hari). Lama 

penyembuhan paling cepat 3 hari dan yang paling 

lama 8 hari. Berdasarkan hasil penelitian di 

dapatkan dari 40 responden yang di berikan 

perawatan luka perineum dengan rebusan daun 

Binahong  terdapat  yang terbanyak adalah ibu 

postpartum dengan lamanya penyembuhan luka 

selama 5 hari dengan luka kering sebanyak 20 

responden (50 %). 

 

2. Pembahasan Bivariat 

Hasil uji statistik dengan T Test diperoleh 

Uji beda T test p value = 0,000.< 0,05 sehingga H0 

di tolak artinya, bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara penyembuhan luka perineum  

dengan menggunakan Povidone iodine dan air 

rebusan daun Binahong di  Kabupaten Lampung 

Selatan Tahun 2017.   

Hasil penelitian Nurul dan Anisa (2007), 

menyebutkan bahwa dalam simplisia daun 

binahong terkandung senyawa saponin, alkaloid, 

dan polifenol. Saponin berfungsi sebagai 

pembersih dan mampu memacu pembentukan 

kolagen I, yang merupakan sebuah protein yang 

berperan dalam proses penyembuhan luka. Sebagai 

obat luka, binahong menagdung beberapa 

kandungan kimia yaitu flvonoid, asam oleanolik, 

protein, saponin, dan asam askorbat. Kandungan 

asam askorbat pada tanaman ini penting untuk 

mengaktifkan enzim prolil  hodroksilasi  yang  

menunjang  tahap  hidroksilasi  dalam  

pembentukan  kolagen, sehingga dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka (susetya, 

2012).  

Hasil penelitian Ns. Kartika Wijayanti, 

M.Kep dan Dr. Heni Setyowati Esti Rahayu, 

S.Kp.,M.Kes dengan judul  Efektifitas Air Rebusan 

Daun Binahong Terhadap Penyembuhan Luka 

Perineum Di Rumah Bersalin Aesya Grabag 

Kabupaten Magelang tahun 2016 di dapatkan hasil 

setelah diberikan intervensi air rebusan  daun  

binahong,  repsonden  dengan  penyembuhan  luka  

perineum  kategori sedang berjumlah 2  orang 

(9.1%) dan  penyembuhan luka perineuam 

kategori baik berjumlah 20 orang (90.9%). 

Responden yang diberikan intervensi bethadine, 

penyembuhan luka perineum kategori sedang 

berjumlah 12 orang (54.5%) dan penyembuhan 

luka kategori baik berjumlah 10 orang (45.5%) 

dengan p value = 0,021 yang artinya bahwa ada 

perbedaan penyembuhan luka perineum yang 

bermakna setelah diberikan intervensi air rebusan 

daun binahong dan bethadine. Persentasi 

reponden yang mengalami penyembuhan luka 

perineum pada kelompok binahong, lebih baik 

daripada kelompok bethadine.  

Beberapa  penelitian  yang  telah  dilakukan  

sebelumnya  antara  lain  oleh  Miladiyah (2012), 

yang menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

binahong mampu menyambuhkan luka lebih baik 

daripada povidoe iodine pada kulit kelinci.  

Penelitian tersebut juga didukung oleh Kaur 

(2014), menyatakan bahwa aplikasi pasta daun 

binahong secara topikal menunjukkan hasil lebih 

baik dalam proses penyambuhan luka 

dibandingkan dengan Na Cl 0,9% dan povidone 

iodine 5% pada kulit tikus, sehingga bisa 

digunakan sebagai alternatif pengobat luka di 

rumah yang bersifat tradisional.  

Penelitian lain juga mendukung hal tersebut 

dilakukan oleh Oriza (2015), yang menyatakan 

bahwa ekstrak daun binahong dapat memperecepat 

penyembuhan luka sayat pada tikus putih dengan  

dosis efeltif yaitu  konsentrasi  30%,  

dibandingkan  dengan  povidone  iodine. Penelitian 

lain dilakukan oleh Firzanah (2015), yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh mengkonsumsi 

air rebusan daun binahong terhadap penyembuhan 

luka perineum pada ibu nifas.  

Kandungan   metabolit   sekunder   dari   

tumbuhan   dapat   digunakan   untuk mengobati 

berbagai penyakit. Dari hasil uji fitokimia 

sebelumnya menunjukkan bahwa pada ekstrak 

daun binahong positif mengandung senyawa aktif 

saponin, flavonoid, steroid, terpenoid, fenol, dan 

alkaloid (Astuti, 2012). Polifenol dan saponin 

berfungsi sebagai anti bakteri (Wardani, 2012).   

Ekstrak etanol daun binahong juga 

memiliki kapasitas sebagai antioksidan (Selawa, 

2013).  Pemberian daun binahong pada luka 

membantu penyembuhan luka dengan 

pembentukan jaringan granulasi yang lebih banyak 

dan reepitalisasi terjadi lebih cepat dibandingkan 

dengan luka yang tidak diberi daun binahong 

(Ariani, 2013). Saponin merupakan senyawa 
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glikosida triterpenoida ataupun  glikosida  steroida  

yang  merupakan  senyawa  aktif  permukaan  dan  

bersifat sperti sabun serta dapat dideteksi 

berdasarkan kemampuannya membentuk busa dan 

menghemolisa sel darah merah. Pola glikosida 

saponin kadang-kadang rumit, banyak saponin 

yang mempunyai satuan gula sampai lima dan 

komponen yang umum ialah asam   glukoronat   

(Harborne,   1996).   Berdasar   struktur   kimianya,   

saponin   di kelompokkan menjadi 3 kelas utama 

yaitu kelas steroid, kelas steroid alkaloid, dan 

kelas triterpenoid ( Wallace et al., 2002).  

Povidone Iodine merupakan substansi kimia 

polivinilpirolidon (juga dikenal 

sebagai Povidone dan PVP) dan Iodine elemental. 

Contoh dari Povidone Iodine termasuk dressing 

seperti Inadine® dan larutan seperti Betadine® dan 

Braunol®. Jenis Iodine kedua yang digunakan 

dalam balutan luka yaitu Cadexomer  Iodine  

sebuah kombinasi Iodine dan polisakarida 

kompleks, seperti Iodoflex® dan Iodosorb®, yang 

dapat digunakan sebagai antiseptik, khususnya di 

luka berongga. Iodine jenis ini dapat menyerap 

eksudat, dan melepaskan ion Iodine secara 

bertahap, memungkinkan efek antiseptik Iodine 

bertahan lebih lama dan memerlukan lebih sedikit 

penggantian balutan pada luka.  

Efek samping Cadexomer Iodine yaitu rasa 

nyeri seperti terbakar pada area luka, kemerahan 

dan eczema. Studi mengenai keamanan Iodine 

menunjukkan resiko minimal pada fungsi 

tiroid. Cadexomer Iodine berguna saat mengobati 

luka yang terinfeksi dengan jumlah eksudat sedang 

hingga basah. Kemampuannya untuk melepaskan 

ion Iodine secara perlahan menyebabkan Iodine 

jenis ini dianjurkan untuk digunakan pada luka 

kronis di mana tidak diperlukan penggantian 

balutan yang sering. Pada penelitian ini 

penuyembuhan luka perineum yang tercepat adalah 

dengan menggunakan air rebusan daun binahong 

yaitu rata –rata 4,8750 (5 hari), di bandingkan 

dengan penyembuhan luka dengan menggunakan 

Povidone Iodine adalah 8,2750 (8 hari).  

Berdasarkan uraian diatas dan membandingkan 

dengan teori maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa semakin responden secara rutin melakukan 

perawatan luka jahitan perineum dengan 

menggunakan air rebusan daun binahong lebih 

cepat penyembuhan luka perineum di bandingkan 

dengan povidone iodine.  Hal ini di sebabkan 

karena dalam tumbuhan binahong sangat baik 

untuk revitalisasi kulit, memberi stamina   ekstra,   

melancarkan   peredaran   darah,   mengatasi   

pembengkakan   dan pembekuan darah, 

memulihkan kondisi lemah, dan menyembuhkan 

luka.  Penelitian. tentang  daun  binahong  yang  

telah  dilakukan  salah  satunya  adalah  

penggunaannya untuk luka bakar (Ardiyanto, 

2009).   

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti 

menganjurkan pada  ibu bersalin yang mengalami 

luka jahitan /laserasi jalan  lahir derajat I dan II 

dapat melakukan perawatan luka dengan 

menggunakan rebusan air binahong sebagai 

antiseptic terhadap perawatan non farmaka untuk 

penyembuhan luka perineum sehingga 

penyembuhan luka perineum akan lebih cepat dan 

lebih baik lagi. 

 

5. Kesimpulan 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan 

pembahasan mengenai Perbedaan efektifitas 

povidone iodine dengan air rebusan daun binahong 

terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu 

postpartum di Praktik Mandiri Bidan (PMB)  

wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2017, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari 40 responden yang di berikan perawatan 

luka perineum dengan povidone iodine  yang 

terbanyak adalah ibu postpartum dengan lama 

penyembuhan luka selama ≥7 hari yaitu 38 

responden (95 %). 

2. Hasil analisis di dapatkan rata-rata lamanya 

penyembuhan luka dengan menggunakan 

Povidone Iodine adalah 8,2750 hari. Lama 

penyembuhan paling cepat 5 hari dan yang 

paling lama 10 hari. 

3. Dari 40 responden yang di berikan perawatan 

luka perineum dengan rebusan daun Binahong  

terdapat  yang terbanyak adalah ibu 

postpartum dengan lamanya penyembuhan 

luka selama 5 hari dengan luka kering 

sebanyak 20 responden (50 %). 

4. Hasil analisis di dapatkan rata-rata lamanya 

penyembuhan luka dengan meng gunakan air 

rebusan binahong adalah 4,8750 hari. Lama 

penyembuhan paling  cepat 3 hari dan yang 

paling lama 8 hari. 

Hasil uji statistik dengan T Test diperoleh Uji beda 

T test p value = 0,000.< 0,05 sehingga H0 di tolak 

artinya, bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara penyembuhan luka perineum  dengan 
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menggunakan Povidone iodine dan air rebusan 

daun Binahong di  Praktik Mandiri Bidan (PMB)  

Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2017. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian, maka saran 

yang dapat penulis berikan setelah melakukan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi Ibu Nifas 

Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan serta dapat menjadi salah satu 

alternative dalam penyembuhan luka jahitan 

perineum dengan menggunakan air rebusan 

daun binahong  saat masa nifas. 

2. Bagi Tempat Penelitian Praktik Mandiri    

Bidan (PMB)   

Bagi PMB Jamilah, SST , PMB Emalia Khaga 

A.Md.Keb, PMB Shindi Kristanty A.Md.Keb 

PMB Karmila, dan PMB Annisa Kholil, dapat 

memanfaatkan dan mengaplikasikan  tehnik 

perawatan dengan menggunakan air rebusan 

daun binahong karena Banyak sekali manfaat 

daun binahong, dan sudah terbukti efektifitas 

daun binahong untuk penyembuhan luka 

khususnya luka perineum, sehingga perlu di 

terapkan di tempat praktik. 

 

3. Bagi Institusi pendidikan Prodi Kebidanan 

Hasil penelitian ini di harapkan di jadikan 

wacana untuk menambah Wawasan/ilmu 

pengetahuan  bagi mahasiswi Prodi Kebidanan 

Tanjungkarang khususnya mata kuliah asuhan 

kebidanan pada nifas tentang perawatan luka 

perineum dengan non farmako (penggunaan 

air rebusan binahong). 

4. Bagi Peneliti Lain 

Pada peneliti lain diharapkan dapat lebih baik 

dalam melakukan penelitian ini khususnya 

dalam meningkatkan penggunaan daun 

binahong dengan cara membuat ekstrak daun 

binahong dan melakukan kajian lebih lanjut, 

menggunakan metode yang lebih baik dan 

jumlah sampel yang lebih banyak lagi. 
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